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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi kerjasama remaja 
Sanggar Borneo Tarigas Kota Pontianak. Secara khusus masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah Interaksi Kerjasama Remaja Sanggar Borneo Tarigas Kota 
Pontianak?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Interaksi kerjasama 
remaja Sanggar Borneo Tarigas Kota Pontianak. Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teori tentang interaksi, kerjasama, remaja, sanggar tari. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian adalah kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini berupa hasil informasi yangdiperoleh dari narasumber berkaitan 
dengan interaksi kerjasama remaja Sanggar Borneo Tarigas. Teknik pengumpulan data 
berupa teknik observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi. Teknik pengujian 
keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah data reduction, data disply dan data conclusion 
drawing/verification. Hasil dari penelitian interaksi kerjasama remaja Sanggar Borneo 
Tarigas Kota Pontianak adalah bahwa interaksi kerjasama spontan yang terjadi 
disanggar sudah baik, interaksi kerjasama langsung yang terjadi disanggar sudah baik, 
interaksi kerjasama tradisional yang terjadi di sanggar sudah terjadi dengan baik.  
Kata kunci: interaksi, kerjasama, remaja, sanggar tari 
Abstract: the aim of this study was to determine the interaction of youth cooperation of 
Sanggar Borneo Tarigas Pontianak. In particular, the problem of this research was how 
was the interaction of your cooperation of Sanggar Borneo Tarigas Pontianak? The 
purpose of the study was to determine the interaction of youth cooperation of Sanggar 
Borneo Tarigas Pontianak. The theory used in this research were theory of interaction, 
cooperation, youth, and dance community. Method used in this research was descriptive 
method. The form of this research is qualitative. The source of the data was the 
information taken from interviewee which was related to the interaction of youth 
cooperation of Sanggar Borneo Tarigas Pontianak. The technique of collecting data is in 
form of observation, interview, and documentation technique. The technique to examine 
the validity used in this research was test of credibility. Technique of data analysis in 
this research was reduction, disply, and drawing/verification conclusion data. The result 
of the interaction of youth cooperation of Sanggar Borneo Tarigas Pontianak was good 
already, the direct interaction of cooperation was good, traditional interaction of 
cooperation which was had in the community was good already.  
Keyword : interaction, cooperation, youth, and dance community 
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anggar adalah sebuah komunitas atau kelompok orang yang melakukan suatu 
kegiatan didalamnya, yang mengembangkan suatu bidang tertentu, salah satunya 
seni tradisional. Sanggar yang dibentuk atas dasar kepentingan bersama didalam 
sebuah kelompok masyarakat ini diatur oleh hukum sosialdalam setiap aktifitasnya. 
Sanggar memiliki peran dan status sosial. Perilaku sanggar dipengaruhi oleh dorongan 
kelompok dan individu didalam sanggar.Sanggar dibentuk dan dipertahankan atas dasar 
kebersamaan kepentingan dikalangan anggotanya. Orang-orang memandang sanggar 
sebagai sarana untuk membantu mencapai tujuan mereka. Apabila tidak ada 
kebersamaan, tidak masuk akal mencoba membentuk kelompok dan membina kerja 
sama jika tidak ada landasan yang sama untuk membangun, oleh sebab itu untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan diperlukan sebuah interaksidalam bentuk kerja sama 
didalam sanggar yang dilakukan oleh setiap anggota. 
Kerja sama yang baik terbentuk dari hubungan yang baik antaranggota didalam 
suatu sanggar. Faktor yang mempengaruhi kerjasama diantaranya yaitu hal interaksi 
atau hubungan timbal balik, orientasi individu, dan komunikasi.Begitu pula interaksi 
kerjasama yang terjadi pada remaja sanggar Sanggar Tari Borneo Tarigas yang 
merupakan sanggar tradisi dari suku dayak. Visi sanggar yaitu membangun iklim 
berkesenian yang kondusif sebagai lingkungan bagi lahirnya karya seni yang kreatif, 
inovatif, dan berkualitas, meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kesenian 
khususnya generasi muda sebagai penerus dari cerminan identitas Dayak Kalimantan 
Barat, menjadi wadah dalam menampung inspirasi seniman dalam berkarya, 
menciptakan SDM yang peduli terhadap budaya dan cinta akan budaya lokal. Dan misi 
dari sanggar ialah memberikan pengetahuan tentang seni budaya lokal baik secara lisan 
maupun tulisan dalam forum atau secara individu kepada anak didik, melakukan 
pementasan rutin sebagai ajang media hiburan dan edukasi kepada masyarakat luas, 
menjaga eksistensi keaktifan sanggar sebagai wadah dalam menampung insiprasi 
seniman dalam berkarya, melakukan pendekatan kepada pelaku muda atau seniman-
seniman muda. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti ingin mengkaji 
tentang interaksi kerjasama remaja sanggar Borneo Tarigas kotaPontianak.Alasan 
peneliti mengambil judul ini karena ketertarikan peneliti terhadap bentuk kerjasama 
yang terjadi didalam sanggar Boreno Tarigas. Hasil penelitian ini dapat diterapkan 
dalam kehidupan para remaja yang menjadi anggota didalam sebuah organisasi. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana 
peneliti ingin mendeskripsikan interaksi kerjasama antar remaja sanggar borneo tarigas 
pontianak.Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatifkarena dalam penelitian ini penyajian data maupun langkah analisis data serta 
kesimpulan disampaikan yaitu dalam bentuk kalimat.Penelitian ini dilaksanakan di Jalan 
Letjen Sutoyo No.4a Kecamatan Pontianak Selatan, Kalimantan Barat 78121 (Rumah 
Betang). Instrumen dalam penelitaian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena 
peneliti secara langsung sebagai instrument penelitian, mulai dari awal proses penelitian 
hingga akhir proses penelitian.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pimpinan Sanggar Tari Borneo Tarigas yaitu Bapak Gabriel Armando selaku 
seniman,ketua dan pelatih sanggar tersebut.Data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi.  
s 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Nama sanggar adalah Borneo Tarigas /NEOTAR, sanggar ini beralamat di jalan 
Letjen Sutoyo No.4a Pontianak Selatan, Kalimantan Barat 78121 (Rumah Betang), 
nama ketua sanggar yaitu Gabriel Armando, SE.,M.Sn, Organisasi ini bernama Sanggar 
Borneo Tarigas yang disingkat menjadi NEOTAR. Digagasi oleh saudara Gabriel dan 
Yosef Salvator Ricky yang kemudian melalui musyawarah bersama para tetua yang 
ditunjuk sebagai Pembina dan seniman-seniman yang aktif dan tergabung dalam 
sanggar ini, dikukuhkan pada tanggal 2 Mei 2006. Sekertariat berkedudukan di Rumah 
Adat Betang Pontianak, Jalan Letjen Sutoyo No.4 Kecamatan Pontianak Selatan, 
Kalimantan Barat. 
Sanggar Borneo Tarigas berfungsi sebagai wadah pengembangan dan pelestarian 
budaya khususnya dibidang seni Tari Daerah, menjadi mitra dewan Adat Dayak, 
Sekberkesda, dan Pemerintah dalam melestarikan, memelihara, dan mengembangkan 
kesenian yang ada di Kalimantan Barat khususnya Kabupaten Pontianak.Sanggar 
Borneo Tarigas lebih bersifat Universal, yang berarti terbuka bagi siapa saja yang ingin 
mempelajari budaya Dayak lewat seni tari dan musik tradisi tanpa membedakan usia, 
suku, agama, dan sebagainya. Ia bersifat netral tanpa memihak pada satu pihak dan 
tidak berbau politik. Sanggar Borneo Tarigas menggunakan azas kekeluargaan dan 
mengacu pada Pancasila. Landasan konstitusional Neotar adalah UUD 1945, Landasan 
Budaya Neotar adalah kearifan budaya lokal, sebagai bagian budaya bangsa Indonesia 
dan khasanah budaya lokal, landasan kerja Neotar adalah rencana strategis Neotar. 
Lambang Neotar adalah penari perempuan di atas gong di depan Mandau dan 
perisai yang disilangkan kemudian gambar ini apit oleh burung Enggang di kanan dan 
kirinya. Penari perempuan diatas gong sebagai symbol penerus regenerasi dan 
keanggunan Boreno dalam keanggunan yang terpancar dari gong tersebut. Mandau dan 
perisai sebagai symbol semangat perjuangan dalam melestarikan dan membentengi 
kebudayaan asing yang tidak memeberikan efek positif bagi perkembangan seni muatan 
lokal, burung Enggang sebagai symbol penguasaan langit yang selalu melindungi dan 
menentukan setiap kepakakan perjalanan karier dan prestasi Neotar, pita bertuliskan 
Kalbar, melambangkan area pengembangan dari sanggar ini yakni melingkupi daerah 
Kalimantan Barat. 
Pengurus NEOTAR dipilih melalui Musyawarah Anggota NEOTAR, Pengurus 
NEOTAR terdiri oleh seniman, dan anggota aktif dari Sanggar Borneo Tarigas, periode 
kepengurusan adalah 5 (lima) tahun dan diperkenankan bagi anggota untuk menjabat 
kembali atau terpilih kembali apabila yang bersangkutan benar-benar layak dan 
berkompeten serta disetujui oleh anggota musyawarah besar Sanggar Borneo Tarigas. 
Ruang lingkup kegiatan Neotar ialah seni tari daerah Kalimantan Barat mencakup tiga 
etnis besar di Kalimantan Barat yaitu tari Dayak, Melayu dan Tionghoa. Namun secara 
khusus dan menitik beratkan pada tari Dayak kreasi dan kontemporer, seni musik 
daerah/musik etnis, busana daerah, menyiapkan fasilitas peminjaman kostum 
adat/daerah Dayak, Cina dan Melayu. 
Sumber keuangan Neotar adalah dari uang pendaftaran sebesar Rp. 50.000,-
/daftar, dan iuran bulanan anggota sebesar Rp. 20.000,-/bulan, fee dari setiap 
pementasan sebesar 10% yang kemudian dikelola oleh Bendahara, bantuan dari pihak 
sponsor melalui proposal-proposal kegiatan yang bersifat tidak mengikat, dan bantuan 
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dari pemerintah yang bersifat menunjang program pembinaan organisasi-organisasi 
budaya. 
Hasil observasi pertama pada hari rabu, tanggal 6 april 2016 pada informan 
pertama pak Gabriel Manuel terlihat rukun didalam sanggar dengan sesama anggota 
sanggar baik dengan para anak didik maupun dengan anggota lainnya, meskipun mereka 
berbeda-beda suku dan agama mereka tetap rukun dan kompak. Terlihat juga pak 
Gabriel sebagai ketua bisa memberi unsur-unsur baru dalam kepemimpinan disanggar 
dengan baik kepada anggotanya salah satunya yaitu pak Gabriel memberi kebijakan-
kebijakan yang baru sebagai penghindar konflik yang bisa mengguncang hubungan 
dengan anggota sanggar, sebagai pelatih pak Gabriel menjalankan tugasnya untuk 
mengatur proses latihan, mulai dari mengatur posisi penari dalam proses latihan dan 
mengatur para pemusik. 
Obervasi pada informan kedua yaitu Heny Wahyuni bersama-sama anggota 
lainnya mempersiapkan diri dan peralatan yang digunakan untuk latihan. Heny 
menjalankan tugasnya untuk mengatur posisi penari dalam proses latihan mulai dari 
melakukan pemanasan atau olah tubuh sebelum melakukan tarian inti, setelah selesai 
olah tubuh para penari diperintahkan untuk memposisikan dirinya.Observasi pada 
informan ketiga yaitu Yudhi Alan Setiawan sebagai senior di sanggar yang berasal dari 
suku bugis dan beragama islam juga bisa hidup rukun dengan sesama anggota sanggar 
lainnya dan juga bisa menerima segala unsur yang baik dari kebijakan yang diberikan 
dalam sanggar. Yudhi juga bisa menjalankan tugasnya sebagai anggota sanggar. 
Observasi pada informan keempat yaitu Dwi Nurul Imanisa selaku senior yang biasa 
menjadi pelatih dan sekaligus bendahara sanggar juga adalah seseorang yang bisa 
menyesuaikan diri dengan anggota lainnya dan hidup rukun bersama anggota sanggar. 
Terlihat Dwi sebagai pelatih juga bisa menjalankan tugasnya dengan baik seperti 
mengatur proses latihan dengan baik, mengatur anak didik dalam latihan. 
Observasi pada informan kelima yaitu Shandy Nacleo sebagai junior didalam 
sanggar ia sangat menghormati anggota lainnya salah satunya ia bisa hidup rukun 
didalam sanggar karena ia sadar bahwa didalam sanggar tidak hanya orang-orang yang 
berasal dari daerah yang sama dan latar belakang yang sama. Didalam sanggar Shandy 
terlihat bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sanggar, ia mengikuti semua aturan 
yang berlaku disanggar, menjalankan tugas yang diberikan, mengikuti segala unsur-
unsur baru didalam kebijakan sanggar demi kebaikan bersama.Observasi pada informan 
keenam yaitu Sri Rezeky yang juga berstatus junior didalam sanggar terlihat bisa 
menyesuaikan diri dengan yang lain terbukti karena Sri bisa hidup rukun dengan sesama 
anggota sanggar lainnya, mampu menjalankan tugas dan kewajiban yang diberikan 
kepadanya baik dalam proses latihan maupun diluar proses latihan. 
Hasil observasi kedua pada hari senin, tanggal 2 mei 2016 dengan informan 
pertama yaitu pak Gabriel terlihat masih tetap rukun dan kompak dengan anggota 
sanggar lainnya, menjalankan dan mengatur proses latihan dengan baik. Terlihat pula 
dengan informan kedua Heny yang mejaga hubungan baik dengan tetap rukun dengan 
anggota lainnya dan hadir pada hari tersebut dengan menjalankan proses latihan sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan. Yudhi sebagai senior juga masih tetap menjaga 
hubungan antar sesama anggota sanggar dengan baik, datang tepat waktu pada saat 
latihan rutin dan menjalankan perintah ketua. 
Informan keempat yaitu Dwi sebagai pelatih masih tetap menjalankan kewajiban 
dan tanggung jawabnya didalam sanggar yaitu melatih junior sesuai dengan prosedur 
sanggar dan juga masih menjaga kerukunan antar sesama. Begitu pula dengan informan 
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kelima dan keenam yaitu Shandy dan Sri dimana mereka selaku junior yang harus bisa 
menyesuaikan diri dengan anggota lainnya didalam sanggar, datang latihan tepat waktu 
dan mengikuti proses latihan dengan baik serta menjaga hubungan baik kepada sesama 
anggota sanggar.Hasil observasi tiga pada hari rabu, tanggal 4 mei 2016 disanggar 
borneo terlihat semua anggota sanggar menjalankan tugasnya mulai dari yang pelatih 
memerintahkan anak didiknya dan anak didik mengikuti perintah dan arahan yang 
diberi oleh pelatih, mereka menjalankan proses latihan rutin bersama-sama secara 
kompak. Meskipun ada yang terlihat salah satu anggota sanggar masih ada yang datang 
terlambat pada saat latihan tapi ia langsung menyesuaikan diri dengan anggota lainnya 
yang sedang melakukan proses latihan. 
Hasil observasi pertama pada hari rabu, tanggal 6 april 2016 terlihat pak Gabriel 
sebagai ketua/pelatih mengatur anak didik dalam proses latihan dengan memulai latihan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu 19.30 wib. Terlihat juga Heny dan Dwi 
sebagai pelatih ikut membantu mengatur anak didik dalam proses latihan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Selain itu Yudhi, Shandy dan Sri juga menjalankan 
kewajibannya dengan datang tepat waktu dan mengikuti proses kegiatan dengan baik 
pada hari tersebut. 
Hasil observasi kedua dan ketiga pada hari senin, tanggal 2 mei 2016 dan juga 
pada hari rabu, tanggal 4 mei 2016 juga masih terlihat suasana yang baik dan kondusif 
pada saat proses latihan. Semua anggota sanggar datang tepat waktu dan langsung 
melaksanakan tugasnya untuk melakukan proses latihan seperti biasa. Tidak ada yang 
terlambat dan semua berjalan dengan baik.  
Hasil observasi keempat pada hari jumat, tanggal 27 mei 2016 pada pukul 13.00 
wib dirumah Dwi terlihat beberapa anggota sanggar yaitu Heny, Yudhi dan Sri sedang 
mempersiapkan diri untuk memulai make-up wajah dan menggunakan busana sebagai 
proses persiapan lomba pekan gawai dayak ke XXXI dan setelah selesai menata rias 
wajah dan busana pada pukul 18.00 wib mereka berkumpul di tempat kegiatan 
perlombaan yang berlokasi di Rumah Adat Radank Kota Pontianak, dimana ditempat 
perlombaan pak Gabriel sebagai ketua atau penanggung jawab sudah berada dilokasi 
acara perlombaan dan mulai mengarahkan para penari untuk mempersiapkan diri untuk 
mengikuti lomba yang dimulai pada pukul 19.00 wib, pengarahan dan nasehat serta 
semangat dan dukungan yang pak Gabriel berikan kepada para penarinya adalah bentuk 
dari tanggung jawab kepada anak didiknya pada saat brifing sebelum memulai lomba. 
Hasil observasi pertama pada hari senin, tanggal 6 juni 2016 telihat anggota sanggar 
Heny, Yudhi, Dwi, Shandy dan Sri serta anggota lainnya bersama-sama membantu salah 
satu anggota sanggar yang tertimpa musibah, mereka memberikan bantuan dalam 
bentuk sumbangan uang sebagai pembayaran biaya rawat inap dirumah sakit. 
Sumbangan ini adalah salah satu bentuk dari kepedulian, tolong menolong dan 
kerjasama mereka terhadap sesama. Hasil observasi kedua pada hari rabu, tanggal 8 juni 
2016 terlihat seluruh anggota sanggar bekerjasama dan saling gotong-royong serta 
tolong menolong saat mengadakan acara syukuran sebagai ucapan rasa terimakasih 
karena telah memenangkan lomba di pekan gawai dayak ke XXXI dengan mendapat 
juara 1.  
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Hasil Wawancara  
Hasil wawancara dengan Gabriel Armando S.E, M. SN, yang beridentitas agama 
khatolik, beretnik dayak, usia 32 tahun, lama bekerja 10 tahun, dan menjabat sebagai 
ketua/Pelatih Sanggar Borneo Tarigas pada hari/tanggal senin/2 mei 2016 Sebagai ketua 
sanggar berperan dalam bertanggung jawab terhadap sanggar, melakukan pengawasan 
terhadap proses rutin dalam sanggar, melakukan pengawasan terhadap keuangan 
sanggar dan mengawasi seluruh anggota sanggar. Selain itu, sebagai pengambil 
kebijakan atau keputusan terhadap berbagai persoalan yang selalu dilandasi dari hasil 
musyawarah dan tetap mengutamakan kepentingan bersama, profesionalisme dan tujuan 
yang ingin dicapai. Bertugas mengayomi seluruh anggota terutama anggota-anggota 
aktif. Menjalankan program kerja didalam sanggar dengan membuat perencanaan 
jangka pendek dan jangka panjang kemudian menentukan objek dan subjek 
perencanaan, melakukan sosialisasi untuk menyatukan visi agar dapat bersama-sama 
menjalankan program kerja yang direncanakan. Visi sanggar yaitu membangun iklim 
berkesenian yang kondusif sebagai lingkungan bagi lahirnya karya seni yang kreatif, 
inovatif, dan berkualitas, meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kesenian 
khususnya generasi muda sebagai peneurus dari cerminan identitas Dayak Kalimantan 
Barat, menjadi wadah dalam menampung inspirasi seniman dalam berkarya, 
menciptakan SDM yang peduli terhadap budaya dan cinta akan budaya lokal. Misi 
Sanggar yaitu memberikan pengetahuan tentang seni budaya lokal baik secara lisan 
maupun tulisan dalam forum atau secara individu kepada anak didik, melakukan 
pementasan rutin sebagai ajang media hiburan dan edukasi kepada masyarakat luas, 
menjaga eksistensi keaktifan sanggar sebagai wadah dalam menampung insiprasi 
seniman dalam berkarya, Melakukan pendekatan kepada pelaku muda atau seniman-
seniman muda. Membina remaja anggota sanggar yang memiliki latar belakang etnik 
yang berbeda-beda adalah dengan menciptakan atmosfer dari hati kepada seluruh 
anggota yang ingin masuk ke sanggar dengan bersifat universal yang berarti terbuka 
bagi siapa saja yang ingin mempelajari budaya Dayak lewat seni tari dan music tradisi 
tanpa membedakan usia, suku, agama, dan sebagainya. Ia bersifat netral tanpa memihak 
pada satu pihak dan tidak berbau politik. Dalam proses kegiatan pembinaan anggota 
sanggar terdapat berbagai masalah terutama karena perbedaan karakter pada setiap 
orang, terkadang ada anak didik yang mudah untuk dididik dan diajar, adapula yang 
susah untuk diarahkan, ada juga anak didik yang biasanya malas dan ada pula yang 
rajin, serta ada anak didik yang disiplin dan sadar akan tanggung jawab yang diberikan 
ada pula yang tidak sadar dengan tanggung jawa. Semua itu dibina ketua sanggar 
dengan cara melakukan pembinaan pola didik dalam proses. Seperti pola didik yang 
disiplin dan bertanggung jawab. Tidak membedakan siapa saja dari segi senior dan 
junior. Dalam proses jika ada yang melakukan kesalahan tetap ditegur dan diberi 
peringatan. Mengatasi masalah yang terjadi saat remaja anggota sanggar tidak 
mengikuti peraturan yang ada di sanggar yaitu dengan selalu melakukan brifing disetiap 
akhir kegiatan/proses rutin yang terjadi setiap tiga kali dalam seminggu. Jika masalah 
yang terjadi adalah masalah kelompok maka akan diselesaikan dengan musyawarah 
secara kelompok oleh semua anggota dan apabila masalah yang terjadi secara individu 
maka diselesaikan secara individu atau interent saja. Hubungan kerjasama dalam 
sanggar berjalan dengan baik. Kerjasama antara anggota dan pelatih didalam sanggar 
terutama dalam proses rutin yaitu dengan mengandalkan para senior yang cukup 
berpengalaman dalam didikan proses sanggar, para senior mendapatkan tanggung jawab 
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dari pelatih untuk mengarahkan para junior dalam proses, apabila terjadi hal-hal yang 
diluar keinginan dan jika terjadi ketidak nyamanan yang dirasakan anggota terutama 
anggota junior tetapi tidak berani untuk mengatakan langsung kepada palatih atau ketua 
maka para senior dan pelatih berkumpul untuk mencari solusi dalam permasalahan 
tersebut, mereka biasanya menyebut hal itu sebagai “curhat” yaitu kata yang diartikan 
secara umum dalam masyarakat adalah musyawarah. Solusi yang dilakukan jika 
kerjasama yang terjadi didalam sanggar tidak mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
sanggar yaitu melakukan musyawarah dengan menggerakan semua anggota dalam 
sanggar, mencari jalan keluar atau solusi yang baik sebagai peneyelesaian masalah yang 
terjadi disanggar. Karena sanggar memiliki azas kekeluargaan maka apapun hal yang 
terjadi mengenai sanggar dan didalam sanggar harus diselesaikan dan diketahui oleh 
semua anggota. Harapan kepada seluruh anggota yang ada didalam sanggar Borneo 
Tarigas yaitu kepada pelaku/seniman muda yang memiliki bakat dalam seni untuk 
menjadi pelestari budaya dan penerus dari para pelatih atau petinggi yang berlatar 
belakang seniman juga. 
Hasil wawancara dengan Heni Wahyuni, S.Pd beragama kristen protestan, 
beretnik dayak, jenis kelamin perempuan yang berusia 23 tahun, bekerja selama 5 tahun 
Pada hari/tanggal senin/2 mei 2016, menjabat sebagai anggota/senior sanggar borneo 
tarigas yaitu  yang mengajak anda untuk bergabung dengan sanggar borneo tarigas 
adalah teman dan pembina sanggar di Melawi, Karena saya ingin menambah ilmu 
dalam berkesenian, serta mengapresiasikan kesenian yang ada. Selain prodi seni dan 
juga sanggar saya di melawi, NEOTAR merupakan salah satu wadah untuk 
mengembangkan bakat saya dalam bidang seni, khususnya seni tari. setelah saya 
melihat beberapa sanggar dayak yang lain. saya lebih tertarik dengan sanggar NEOTAR 
dikarenakan beberapa karya yang pernah saya lihat dan juga hasil kepenariannya 
membuat saya sangat tertarik untuk mempelajarinya. Peran pembinaan di sanggar 
Neotar bagi saya cukup besar dalam mengasah dan mengembangkan bakat saya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa karya yang pernah saya tarikan yang dulu dan 
sekarang. Pembinaan yang saya dapatkan yaitu berupa pengenalan tari tradisi 
Kalimantan Barat, cara menari yang sangat baik hingga mangemen dalam sebuah 
pementasan serta tata rias. Proses pembinaan yang dilakukan tidak hanya berdasarkan 
pelatih dan anggota saja, terkadang dilakukan suatu aktifitas untuk mempererat dan juga 
membina hubungan kekeluargaan agar tidak terjadi batas-batas tertentu antara anggota 
maupun pelatih. Di sanggar ini kami juga diajarkan untuk memahami sifat-sifat teman 
hingga pelatih secara tidak langsung. Hubungan kerjasama saya dengan teman satu 
sanggar maupun pelatih sangat baik. Meskipun ada saatnya kami tidak sepemikiran, 
tetapi kami tetap mencoba mencari jalan keluar secara bersama-sama. Kami biasanya 
melakukan proses latihan bersama, memulai latihan bersama-sama pada saat jam 19.30, 
mulai dari melakukan pemanasan, lalu gerak dasar dan selanjutnya melakukan gerakan 
tarian. Jika mendapat perintah dari pelatih untuk mengajarkan tarian kepada adik-adik 
junior kami sebagai senior melaksanakan tugas sesuai perintah dari pelatih atau ketua. 
Begitu pula saat akan mengikuti lomba, kami bersama-sama mempersiapkan diri 
dengan bagian masing-masing. Sejauh ini, tidak terdapat kendala yang begitu 
menghalangi. Perbedaan pendapat yang ditemui tetap mendapatkan jalan keluarnya. 
Harapan saya, semoga saya maupun teman-teman yang lainnya dapat menjaga dan 
melestarikan kesenian tradisi milik kita khususnya Kalimantan Barat agar para generasi 
muda nantinya tetap dapat mengenal bahkan mempelajarinya lagi.  
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Hasil wawancara dengan Shandy Nacleo, beragama islam, beretnik jawa, dengan 
usia 22 tahun, lama bekerjanya 3 tahun, dengan menjabat sebagai anggota sanggar 
borneo tarigas (NEOTAR) pada hari/tanggal  jumat /29 mei 2016 yang mengajak untuk 
bergabung dengan sanggar Borneo Tarigas adalah bang Markurius Wing karen ingin 
mendapatkan ilmu seni dari tradisi dayak. Peran pembinaan sangat besar, karena disana 
kita diajarkan tidak hanya menjadi penari tetapi koreografer juga. Pembinaan yang 
didapat di sanggar seperti keluarga dan telah sering berkumpul untuk bermusyawarah. 
Proses pembinaan contohnya seperti olah tubuh, mengenal gerak tradisi. Hubungan 
kerjasama didalam sanggar sangat baik karena kami seperti keluarga didalam sanggar 
ini. Sejauh ini saat proses latihan saya dengan anggota lainnya baik-baik saja, kami 
melakukan bersama-sama. Sebagai junior saya selalu mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pelatih jika itu untuk kebaikan bersama. Kendala dalam menjadi anggota sanggar 
adalah menyesuaikan tubuh kepenarian dengan yang lebih senior. Harapan saya menjadi 
penari yang lebih baik lagi dan terpenting dapat melestarikan budaya dayak. 
Hasil wawancara dengan Dwi Nurul Imanisa, S.Pd beridentitas agama islam, 
etnik sunda, berusia 23 tahun, dengan lama bekerja 5 tahun, dan menjabat sebagai 
bendahara/senior sanggar borneo tarigas, pada hari/tanggal senin/30 mei 2016 Awalnya 
saat awal kedatangan saya dipontianak untuk kuliah. Saya melihat pertunjukan seni dari 
beberapa sanggar yang ada di pontianak. Ketika suatu malam saya melihat pertunjukan 
dari sanggar borneo tarigas, saya tertarik dengan tarian-tarian yang mereka tampilkan. 
Setelah malam itu, saya diajak oleh rekan kuliah saya untuk masuk dan belajar di 
sanggar borneo trigas diakhir tahun 2011. Nama rekan kuliah saya yaitu bang Geget. 
Saya ingin belajar di sanggar tersebut karena saya merasa ilmu yang saya peroleh 
kurang cukup dan saya merasa pelajaran dan pengalaman diluar kampus juga sangat 
dibutuhkan, maka saya memutuskan untuk menjadi salah satu anggota dari sanggar 
Neotar. Selain itu, saya juga ingin menjadi pelestari budaya khususnya budaya dayak 
karena mengingat saat ini banyak anak-anak muda yang sedikit “ogah-ogahan” jika 
mendengar kata tradisional yang mereka anggap kolot dan tidak mengikuti 
perkembangan zaman. Peran pembinaan di sanggar borneo tarigas bagi saya pribadi 
sangatlah berdampak positif bagi diri saya. Peran pembinaan disanggar membuat saya 
selalu bersikap disiplin, menghargai tiap-tiap proses, menghargai tiap anggota sanggar, 
dan peduli satu sama lainnya, serta ilmu yang saya dapatkan begitu banyak tarian-tarian 
yang dipelajari sampai pada hal-hal yang mungkin orang lain anggap tidak begitu 
penting. Peran pembinaan juga berdampak pada perkembangan bakat yang saya miliki, 
lewat karya-karya tari yang dipercayakan kepada saya untuk menarikannya, saya juga 
melatih kepenarian saya ditiap-iap prosesnya. Pembinaan yang saya peroleh yaitu 
dimulai dari masalah disiplin waktu, mengolah kelenturan tubuh, menglah kepenarian, 
mempelajari tentang tata rias dan busana, serta kepenarian dan pemahaman tentang tari 
tradisi dayak daerah setempat khusunya Kalbar dan tari tradisi Dayak. Proses 
pembinaan yang kami jalani yaitu dari proses pengenalan, hingga proses pendekatan 
antar anggota sampai pada pelatih dan anggota. Adanya proses tersebut agar tidak ada 
batas ketika proses antar anggota dan pelatih kepada anggota. Eratnya hubungan antar 
anggota tersebut sangat membantu kelancaran proses belajar mengajar di sanggar, 
karena melalui pengenalan sifat, maka kita akan saling memahami satu sama lainnya 
agar kita dapat saling bertoleransi. Hubungan kerjasama dan kekeluargaan antar anggota 
(saya dan anggota lainnya, pelatih dan anggota) terjalin dengan sangat baik. Apabila 
terkadang didalam proses kami terdapat perbedaan pendapat, maka kami selalu saling 
toleransi dan mencari jalan keluarnya. Kerjasama saya dengan anggota lainnya saat 
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proses latihan di sanggar sangat baik. Mulai dari kami bersama-sama mempersiapkan 
atau membuka latihan hingga dalam proses latihan dan mengakhiri latihan secara 
bersama-sama. Kami saling membantu satu sama lainnya jika terjadi kesusahan dalam 
gerak tarian yang di tarikan. Kerjasama kami sangat baik saat proses latihan maupun 
proses lomba. Kami mengikuti semua aturan yang ada dari pelatih. Kami menjalankan 
semua prosedur yang diperintah. Mulai dari make-up wajah hingga berbusana dan 
dating k eke acara tepat waktu. Kendala yang sedikit menghalangi proses yaitu kendala 
waktu, karena masing-masing anggota sanggar memiliki kesibukan lain dan agak sulit 
untuk menyatukan jadwal. Perbedaan pendapat juga terkadang menjadi kendala yang 
lain, akan tetapi tiap-tiap kendala tersebut dapat kami lalui dengan mencari jalan keluar 
bersama. Harapan saya kami sanggar Borneo Tarigas dapat mempertahankan eksistensi 
dibidang kesenian dan dapat selalu aktif dalam menjaga dan melestarikan kesenian 
tradisi dayak khususnya di kalimantan barat, serta saya berharap kami dapat terus 
menurunkan ilmu yang kami punya kepada generasi muda agar kesenian tradisi kita 
tidak hilang ditelan zaman. 
Hasil wawancara denan Yudhi Alan Setiawan, beridentitas agama islam, beretnik 
bugis, berusia 26 tahun, dengan lama bekerja 7 tahun, dengan menjabat sebagai senior 
sanggar borneo tarigas pada hari/tanggal selasa 31 mei 2016 yang mengajak bergabung 
yaitu teman yang sudah duluan bergabung di Neotar yaitu Leon, Karena saya mencintai 
seni khususnya seni tari tradisi. Sangat besar pengaruh bagi perjalanan dunia seni saya, 
saya banyak mengenal tradisi yang ada di kalbar khususnya suku dayak. Pelatih nari 
yang utama, mental, kedisiplinan, cara bekerjasama dalam sebuah tim dan masih banyak 
lainnya. Kita diajarkan dari dasar dimulai mengenal gerak dasar tari dayak sampai 
sejarah dan perkembangannya. Sangat baik karena di sanggar itu bukan hanya sekedar 
komunitas tetapi merupakan keluarga. Sangat baik, proses dalam latihan yang membuat 
kami bisa menjadi orang yang sangat bertanggung jawab, karena dalam proses latihan 
kami harus tepat waktu dan disiplin. Kami saling bekerjasama untuk menjalankan 
perintah dari pelatih. Kendalanya hanya kalau mendapatkan job dipagi hari karena susah 
bangun. Saya ingin melestarikan kesenian yang ada di Kalbar khususnya seni tari. 
Hasil wawancara dengan Sri Rezeki, beragama islam, beretnik melayu, dengan 
usia 25 tahun dan lama bekerja 1 tahun serta menjabat sebagai anggota/junior sanggar 
borneo tarigas pada hari/tanggal selasa/31 mei 2016 Masuk ke sanggar Borneo Tarigas 
adalah kemauan saya sendiri. Alasan saya masuk ke sanggar Borneo Tarigas karena 
ketertarikan saya yang ingin belajar tari tradisi, karena setelah saya masuk kuliah di 
prodi seni tari dan musik universitas tanjungpura saya merasa perlu mendapat tambahan 
ilmu dalam bidang tari. Selain itu dikarenakan di sanggar Borneo Tarigas saya melihat 
orang-orang yang berada didalamnya adalah orang-orang yang berkualitas dan memiliki 
ilmu dan wawasan yang tinggi tentang tari dan dikarenakan juga teman-teman akrab 
saya juga bernaung di sanggar Borneo Tarigas.  
Peran pembinaan di sanggar Borneo Tarigas sangat besar, dan sangat detail 
dalam mendidik anak-anak asuhnya/penari-penarinya. Beliau atau biasa disebut dengan 
panggilan “kanda” sangatlah detail dan perfectsionis dalam mendidik para penarinya 
agar menjadi penari yang professional dan bertanggung jawab. Di sanggar Borneo 
Tarigas saya mendapatkan pembinaan/pembelajaran yang sangat berguna bagi saya. Di 
sanggar saya mendapatkan pelajaran mendidik saya menjadi penari yang professional, 
bertanggungjawab, mempunyai etitude yang bagus serta mental yang kuat. Proses 
pembinaannya melalui latihan rutin da nada latihan khusus untuk mengolah rasa para 
penari dan latihan mental dalam menyikapi beberapa hal yang mengenai tentang rasa. 
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Hubungan saya dengan anggota lainnya sangatlah baik dan akrab karena sebagian besar 
teman-teman yang berada di sanggar Borneo Tarigas adalah teman-teman akrab dan 
teman-teman ngumpul, jadi untuk menyatukan rasa pun tidak terlalu sulit karena kami 
sudah saling kenal dan akrab begitu pula dengan Pembina sanggar yang mana orangnya 
memang sangat welcome dan baik dalam bersosialiasi kepada para penarinya. Kami 
melakukan latihan secara bersama-sama setiap jadwal latihan. Jika diberi perintah oleh 
pelatih sayadan anggota lainnya bersama-sama menjalankan perintah. Kendalanya, 
pernah mendapatkan suatu gerakan yang rasa saya tidak bias melakukannya sedangkan 
tarian itu/gerakan tersbut harus dapat saya kejar dan kuasai dalam waktu singkat. 
Harapan saya setalah masuk dan belajar ilmu tari di sanggar Borneo Tarigas adalah agar 
saya dapat menjadi penari yang berguna, dan mempunyai jiwa atau mental sebagai 
penari dan memiliki etitude yang agus sehingga kelak saya dapat mengajarkan kepada 
generasi berikutnya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Sanggar Borneo Tarigas 
(NEOTAR) tentang interaksi kerjasama remaja sanggar sudah terjalin dengan baik, baik 
antara ketua dengan anggota, ketua dengan sekertaris, ketua dengan bendahara, maupun 
interaksi kerjasama antara anggota satu dengan anggota lainnya. Selain itu, masalah-
masalah yang terdapat di sanggar dapat teratasi melalui musyawarah seluruh anggota 
sanggar.Sebagaimana yang diungkapkan Soerjono Soekanto, (2012:65) “kerja sama 
adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama”. Selain itu menurut Philipus dan Nuraini 
(2004:24) terdapat bentuk dari kerja sama yaitu: “Kerukunan” mencakup gotong royong 
dan tolong menolong. Terlihat pada saat mengadakan acara syukuran atas 
memenangkan lomba pekan gawai dayak ke-XXXI seluruh remaja anggota sanggar 
saling gotong-royong mempersiapkan acara yang akan diadakan. 
Terlihat saat proses latihan rutin selesai, seluruh anggota berkumpul untuk 
melakukan evaluasi kegiatan hari tersebut, pelatih menegur para anak didik yang 
melakukan kesalahan maupun memberi masukan apabila terdapat kekurangan pada 
anak didik tanpa menyinggung atau mengucilkan salah satu pihak. Tujuannya agar bisa 
mencapai kesuksesan pada kegiatan yang dilakukan setiap proses latihan rutin. Dan juga 
pelatih meminta senior untuk membantu junior yang melakukan kesalahan gerak tarian 
saat latihan untuk memperbaikinya.Menurut Charles H. Cooley (2012:66) “kerja sama 
timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan 
yang sama dan pada pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut, 
kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi 
merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerja sama yang bergun 
Terlihat juga kerjasama yang terjalin dengan baik ketika anggota sanggar 
mengikuti perlombaan yang diadakan pada saat acara pekan gawai dayak ke XXXI yang 
dilaksanakan di rumah adat Radank pada tanggal 21 mei 2016. Pada hari senin tanggal 
23 mei 2016 seluruh anggota sanggar Borneo Tarigas (NEOTAR) yang terlibat untuk 
mengikuti lomba mempersiapkan diri bersama-sama dengan mulai berkumpul disebuah 
rumah pada pukul 13.00 wib untuk menata rias wajah dan busana hingga alat-alat 
pendukung tarian dan tepat pada jam 18.00 wib semua penari dan pemusik sudah selesai 
mempersiapkan diri dan sudah berkumpul di rumah adat Radank untuk mulai berlomba. 
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Sebelum lomba dimulai pelatih meminta mereka berkumpul dan melakukan brifing 
sebelum lomba dan berdoa bersama agar diberi kemudahan dalam berlomba. 
Bentuk interaksi kerjasama spontan remaja Sanggar Borneo Tarigas Kota 
Pontianak. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan peneliti di Sanggar Borneo Tarigas 
berkaitan dengan bentuk interaksi kerjasama spontan sebagai berikut: terdapat 
kesadaran oleh seluruh anggota sanggar, baik anak didik senior dan junior pada saat 
proses latihan akan dimulai, seperti yang dilakukan heny, yudhi, dwi, shandy, dan sri 
mereka semua bersama-sama bersiap diri dan mempersiapkan alat yang digunakan 
untuk proses latihan tanpa diperintah oleh pelatih. 
Terlihat pula saat anggota sanggar mengkuti lomba, seluruh penari berkumpul 
dan mempersiapkan diri tanpa perlu diperintah atau diminta oleh pelatih maupun atasan 
lainnya. Mereka melakukan persiapan untuk mengikuti perlombaan secara bersama-
sama tanpa ada yang merasa terbebani karena mereka sadar itu adalah untuk 
kepentingan bersama. 
Pelatih tidak perlu meminta remaja sanggar bekerjasama melakukan hal 
kepentingan untuk sanggar lagi, tetapi mereka telah sadar bahwa mereka memiliki 
kewajiban masing-masing untuk pelaksanaan proses yang ada disanggar. Terlihat 
mempersiapkan properti, busana, alat rias (make-up), alat musik saat akan mengikuti 
lomba atau mengisi acara pernikahan atau peresmian suatu tempat. 
Hal ini didukung dengan teori yang dikemukan oleh Julianto (2011:16) bahwa 
kerjasama spontan (spontaneous cooperation) adalah “kerjasama yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok yang dilakukan serta merta atau secara tidak sengaja kerjasama 
ini didasari oleh perasaan”. 
Bentuk interaksi kerjasama langsung remaja Sanggar Borneo Tarigas Kota 
Pontianak. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan peneliti di Sanggar Borneo Tarigas 
berkaitan dengan bentuk interaksi kerjasama langsung sebagai berikut: terdapat senior 
dari anak didik sanggar yang menjalankan tugas yang diminta oleh ketua sanggar untuk 
mengurus dan mengatur anak didik lainnya termasuk junior pada saat proses latihan 
rutin, terlihat yang dilakukan oleh heny dan dwi membantu junior yang masih 
melakukan kesalahan pada saat latihan, hingga senior diberikan wewenang oleh ketua 
untuk mengatur kegiatan dari menata rias wajah dan pakaian saat mengikuti perlombaan 
maupun penampilan diberbagai acara-acara yang meminta mereka untuk menampilkan 
sebuah tarian. 
Terlihat juga saat anggota sanggar mengikuti lomba pekan gawai dayak ke 
XXXI di ruma adat Radank, sebelum perlombaan mereka mempersiapkan diri dan 
seluruh alat-alat pedukung tarian, mereka masing-masing menjalankan tugasnya sesuai 
yang telah diatur oleh pelatih, yudhi mempersiapkan property tarian, heny, dwi dan 
asmanto menata rias wajah penari, menata rias busana penari, diego menata rias tubuh 
penari (menato motif), mempersiapkan alat musik dan alat-alat yang menjadi 
pendukung tarian yang dilombakan. 
Hal ini didukung dengan teori yang dikemukan oleh Julianto (2011:16) bahwa 
kerjasama langsung (direct cooperation) adalah “kerjasama yang merupakan hasil dari 
perintah atasan atau penguasa”. 
Bentuk interaksi kerjasama tradisional remaja Sanggar Borneo Tarigas Kota 
Pontianak. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan peneliti di Sanggar Borneo Tarigas 
berkaitan dengan bentuk interaksi kerjasama tradisional sebagai berikut: terdapat 
kepercayaan dimana pada saat sebelum melakukan suatu kegiatan atau pertunjukan 
tarian tradisi, mereka selalu mempersiapkan ritual tarian secara bersama-sama dengan 
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maksud agar mereka dilancarkan dalam menari jika membawa tarian adat. Kerja sama 
yang dilakukan anggota sanggar ini merupakan merupakan bagian dari unsur dan sistem 
sosial  yang ada di masyarakat. Kerjasama tradisional yang dilakukan dalam bentuk 
sistem sosial juga terlihat pada saat mereka membantu salah satu anggota sanggar yang 
terkena musibah dengan menjenguk dan menyumbangkan sedikit uang sebagai biaya 
berobat dan memberikan doa. Bentruk kerjasama tradisional yang merupakan unsure 
dari system sosial di sanggar juga terlihat saat mereka melakukan acara makan bersama 
sebagai bentuk rasa syukur karena telah memenangkan lomba pekan gawai dayak ke 
XXXI yang diikuti pada tanggal 27 mei 2016.  
Hal ini didukung dengan teori yang dikemukan oleh Julianto (2011:16) bahwa 
kerjasama tradisional (traditional cooperation) menurut Juli (2011: 16) adalah “suatu 
bentuk kerjasama yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok-kelompok yang 
merupakan bagian atau unsur dari sistem sosial”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa interaksi kerjasama remaja sanggar Borneo Tarigas kota Pontianak sudah terjalin 
dengan baik. Kesimpulan yang ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 1)Interaksi kerjasama spontan remaja sanggar borneo tarigas kota 
pontianak sudah terjalin dengan baik.2). Interaksi kerjasama langsung remaja sanggar 
borneo tarigas kota pontianak sudah terjalin dengan baik. 3). Interaksi kerjasama 
tradisional remaja sanggar borneo tarigas kota Pontianak sudah terjalin dengan baik.  
Saran  
Bedasarkan hasil penelitian yang di peroleh serta pembahasan tentang hal 
tersebut, maka peneliti memberikan saran saran sebagai berikut: 1). Kerjasama 
disanggar antara remaja sanggar lebih ditingkatkan lagi dengan saling hidup rukun 
walaupun berbeda-beda latar belakang, dapat menerima segala unsur baru dalam 
kepemimpinan demi mencapai tujuan bersama yang diharapkan, serta mengurus, 
mengataur dan menjalankan kegiatan sanggar dengan lebih baik lagi. 2). Remaja 
sanggar sebaiknya lebih professional dalam menjalankan tugas yang telah diberikan 
oleh ketua, dan tetap menunjukan rasa tanggung jawab sebagai anggota sanggar. 3). 
Remaja sanggar sebaiknya meningkatkan rasa kepedulian terhadap sesama dengan 
meningkatkan partisipasi dalam kegiatan gotong royong kerja bakti dan tolong 
menolong. 
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